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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN DENGAN METODE DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazil) 

DARI EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN JARAK CINA (Jatropha multifida L.) 

 

Lia Mitha Effendi 

1504015207 

 

Daun jarak cina (Jatropha multifida L.) merupakan salah satu tanaman dari famili 

Euphorbiaceae. Daun jarak cina yang telah dimanfaatkan secara tradisional oleh 

masyarakat Indonesia yaitu sebagai obat luka. Daun jarak cina diketahui 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, 

tanin, saponin, steroid. Senyawa flavonoid, fenolik dan tanin merupakan salah 

satu metabolit sekunder yang memiliki aktivitas antioksidan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan dari 

ekstrak etil asetat daun jarak cina. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan metode DPPH. Kadar flavonoid total ditetapkan dengan 

menggunakan pembanding kuersetin dan didapatkan kadar flavonoid total daun 

jarak cina  sebesar  42,5693±0,8020 mg QE/g. Aktivitas antioksidan ditentukan 

dengan uji penangkapan radikal 2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazil (DPPH). Aktivitas 

antioksidan kuersetin dan ekstrak daun jarak cina pada metode DPPH memiliki 

nilai IC50 sebesar 8,2489 ppm dan nilai IC50 daun jarak cina sebesar 89,3814 ppm. 

Didapatkan hasil bahwa ekstrak daun jarak cina memiliki aktivitas antioksidan 

yang kuat, sedangkan baku pembanding kuersetin memiliki aktivitas antioksidan 

yang sangat kuat.  

 

Kata Kunci: Jatropha multifida L., Flavonoid total, Antioksidan, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia terkenal dengan kekayaan alam yang memiliki berbagai jenis 

tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat. Sebagian besar tumbuhan tersebut dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah kesehatan karena bersifat alami. Secara 

turun-temurun masyarakat Indonesia telah memanfaatkan tanaman yang berada di 

alam untuk memenuhi kebutuhan hidup, termasuk pemanfaatan tanaman sebagai 

obat-obatan (Irmawati 2016). Salah satu tanaman yang secara empiris telah 

dimanfaatkan sebagai obat adalah tanaman jarak cina (Jatropha multifida L.). 

Jarak cina merupakan tanaman semak dengan tinggi mencapai 2 meter dan 

tersebar luas di seluruh nusantara. Salah satu khasiat daun jarak cina yang telah 

dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat Indonesia adalah sebagai obat 

luka. Setelah dilakukan uji penapisan fitokimia, daun jarak cina mengandung 

metabolit sekunder berupa alkaloid, saponin, flavonoid, fenolik dan tanin 

(Nwokocha et al. 2011). 

Senyawa flavonoid terbukti mempunyai efek biologis yang sangat kuat, 

yaitu sebagai antioksidan (Winarsi 2007). Senyawa flavonoid pada strukturnya 

mempunyai gugus hidroksil yang dapat mendonorkan atom hidrogennya, 

sehingga senyawa flavonoid berpotensi sebagai antioksidan. Flavonoid memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan karena mampu mentransfer sebuah elektron 

kepada senyawa radikal bebas (Supomo dkk. 2017).  

Radikal bebas adalah suatu atom atau molekul yang memiliki satu atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan. Secara kimiawi sifatnya sangat reaktif dan 

selalu mencari pasangan elektron agar dapat berikatan untuk menstabilkan diri 

dengan cara terus-menerus menyerang sel-sel tubuh termasuk sel-sel normal 

sampai mendapatkan elektron. Radikal bebas dapat diatasi dengan suatu senyawa 

penangkal yang disebut antioksidan (Irianti dkk. 2011). Antioksidan merupakan 

senyawa pemberi elektron (electron donor) atau reduktan. Senyawa ini memiliki 

berat molekul kecil, tetapi mampu menginaktifkan berkembangnya reaksi 

oksidasi, dengan cara mencegah terbentuknya radikal bebas. Antioksidan juga 
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merupakan senyawa yang dapat menghambat oksidasi dengan mengikat radikal 

bebas dan molekul yang sangat reaktif (Winarsi 2007). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan di Nigeria oleh 

Kolawole et al. (2014), jarak cina memiliki kadar flavonoid sebesar 7,87 ± 0,37 

mg QE/g. Menurut Dewoto (2007), kandungan kimia tanaman herbal dapat 

ditentukan oleh banyak faktor. Perbedaan geografis, iklim, cara pembudidayaan, 

cara panen atau waktu panen, dan cara perlakuan pasca panen (pengeringan, 

penyimpanan) dapat mempengaruhi kandungan kimia dari tanaman. Anani et al. 

(2016) telah melakukan penelitian aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun jarak 

cina dengan metode DPPH dan hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa daun 

jarak cina mempunyai aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 43,32 ppm 

dengan aktivitas antioksidan yang sangat kuat.  

Salah satu metode uji antioksidan adalah dengan menggunakan radikal 

bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrihidrazil). Menurut Handayani dkk. (2014), 

metode DPPH mudah digunakan, cepat, cukup teliti dan baik digunakan dalam 

pelarut organik. Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron, senyawa yang 

mampu menangkal atau meredam dampak negatif oksidan dalam tubuh. Radikal 

DPPH banyak digunakan sebagai model radikal untuk pengujian antioksidan. 

Keseimbangan oksidan dan antioksidan sangat penting karena berkaitan dengan 

fungsi sistem imunitas tubuh (Winarsi 2007). 

Pelarut etil asetat adalah salah satu penyari yang dapat menyari senyawa 

flavonoid golongan aglikon seperti, isoflavon, flavanon dan flavon serta flavonon 

(Hanani 2015). Selain itu, wilayah geografis dan proses ekstraksi yang berbeda 

juga dapat mempengaruhi jumlah kadar flavonoid total serta aktivitas antioksidan 

tanaman jarak cina dalam menangkal radikal bebas. Dengan demikian dilakukan 

penelitian kadar flavonoid total dengan ekstrak etil asetat untuk mengetahui kadar 

flavonoid total serta aktivitas antioksidan pada daun jarak cina (Jatropha multifida 

L.)  

B. Permasalahan Penelitian 

Jarak cina (Jatropha multifida L.) memiliki kandungan kimia berupa 

senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Sebelumnya telah diteliti 

penetapan kadar flavonoid total dan uji aktivitas antioksidan daun jarak cina di 
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negara lain dengan menggunakan pelarut etanol dan dengan menggunakan 

ekstraksi secara maserasi, maka dilakukan uji mengenai penetapan kadar 

flavonoid total dan aktivitas antioksidan dari ekstrak etil asetat daun jarak cina di 

Indonesia. Permasalahan penelitian ini yaitu berapa kadar flavonoid total dan 

bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat daun jarak cina (Jatropha 

multifida L.) yang ditanam di Indonesia dengan metode DPPH. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid total dari 

ekstrak etil asetat daun jarak cina (Jatropha multifida L.) dan membuktikan 

bahwa daun jarak cina memiliki aktivitas antioksidan dengan menggunakan 

metode DPPH.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang manfaat daun jarak cina (Jatropha multifida L.) yang dapat 

digunakan sebagai antioksidan dan sebagai penunjang penelitian selanjutnya.  
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